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ABSTRACT 
 
The progress of trade in South Sulawesi, especially in Makassar cannot be separated from 
the launching of Makassar port as taxpayer port. There were two centers of economic activity at 
the time, one in the market under the Dutch-colonial power, and the second was at Makassar Port. 
The government of Dutch East Indies led merchants to transit at this port which is used as a trade 
center. This progress is supported also by the presence of KPM (Koninklijk Paketvaart 
Maatschappij) in the inter-island traffic network in Indonesia. The presence of KPM also 
integrates commodity producer areas widely. 
 
The formation of trade-network and economic integration began when the Dutch 
government placed Makassar as main hub of trade activity. The re-formation of trade-networks in 
a new economic order that is connected and unified. Accompanied by a control over production 
and shipping centers in the southern part of Sulawesi (local level), and its relation with trade 
centers particularly in regional area. 
 
In political developments in South Sulawesi, forces the Dutch to alter their economic 
policies particularly in placing Makassar port as a free-port under Dutch control. The Dutch 
government hopes to prevent Bugis merchants from establishing trade and politics with other 
European nations. Also, the government can expand its influence on the sovereign kingdoms of 
this region; thereby can prevent the desire of foreign countries that seek to trade into Southeast 
Asia to establish power relations with the kingdoms. The government implements the free-port 
policy and it intended to entice and centralize trade activities for Bumi Putra inhabitant. 
 
Keywords: trade network, economic integration, commodity 
 
PENGANTAR 
Orang-orang Bugis khususnya penduduk Sulawesi bagian Selatan berkembang 
dalam hubungan ekonomi dan berusaha memanfaatkan kondisi yang menguntungkan dan 
melakukan pelayaran niaga ke berbagai pusat perdagangan. Mereka mengunjungi daerah 
produksi komoditas di wilayah yang mengitari daerahnya dan menjalin hubungan yang 
baik dengan berbagai pihak. Akan tetapi bila dipandang dari segi lalu lintas barang atau 
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produksi, tampak sebagian hanya merupakan tempat pertemuan antar para pedagang  
Melayu, Cina, Arab, India dan Eropa di satu sisi, juga pedagang dan nelayan pribumi di 
sisi lainnya. Sementara itu kapal dagang Belanda KPM, telah membantu terbukanya 
beberapa pelabuhan lainnya, yang sejak dahulu hanya dapat dimasuki oleh kapal-kapal 
kecil. Hal ini menyebabkan beberapa perdagangan komoditas, misalnya beras, jagung, 
kopi, kopra, rotan, damar dan kayu meningkat. Peningkatan ini tidak lepas dari peran yang 
juga dimainkan oleh para para pedagang perantara. Peran pedagang perantara ini di lakukan 
juga oleh pedagang-pedagang Bugis, Makassar, Cina, Arab dan Eropa. Namun yang lebih 
dominan dalam peran pedagang perantara secara luas adalah pedagang Cina, yang lebih 
lihai daripada pedagang-pedagang Bugis. 
Ada pula para pedagang perantara yang membawa komoditas-komoditas ke pasar 
maupun ke pelabuhan-pelabuhan untuk selanjutnya diperjualbelikan ke masyarakat luas 
atau ke konsumen. Hal ini melibatkan para pedagang perantara yang menjadi pelaku adalah 
para pedagang asing dan lokal juga berperan penting menentukan harga pasar. Proses 
pemasaran menuju ke pasar melibatkan peran para pedagang perantara yang menjadi 
pelaku, termasuk para pedagang lokal. Pedagang-pedagang perantara ini adalah orang 
Bugis, Cina, dan  India, yang memiliki kemampuan mendatangkan komoditas-komoditas 
yang diproduksi dari daerah-daerah sentra produksi ke pasar hingga konsumen. Pedagang 
perantara ini merupakan pelaku perdagangan yang membawa hasil pertanian hingga ke 
pedesaan. Selain itu, peran lain dari pedagang perantara adalah sebagai penghubung antara 
konsumen ke produsen. Baik barang yang akan diekspor maupun yang akan diimpor, 
sehingga pedagang perantara merupakan satu mata rantai  dalam perdagangan, khususnya 
di Sulawesi bagian Selatan.1 
Selain itu, seluruh pedagang perantara yang langsung berhadapan dengan konsumen 
atau melalui rangkaian dalam perdagangan besar, eceran maupun sistem ijon, berada di 
tangan orang Bugis dan Cina. Pedagang eceran Bugis merupakan perintis di daerah 
                                                             
1Liem Twan Dije. Perdagangan Perantara Orang-orang Cina di Jawa: 
Suatu Studi Ekonomi (Jakarta: Gramedia, 1996), hlm. 11; H.G. Schulte 
Nordholt. “ The Mads Lange Conections and Political Change 1700-1940”, 
dalam Buletin Indonesia. No 32, Oktober 1981, hlm. 16-17 
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sekitarnya dengan membuka toko di pemukiman dan pasar, serta mencoba membuka 
kontak pertama dengan penduduk sekitarnya. Sedangkan orang Cna itu memasok dengan 
berbagai produk-produk kebutuhan seperti beras, kain, katun, barang rumah tangga, 
perkakas dan rokok.2 
 Sementara pedagang-pedagang Bugis sebagian dari mereka tidak pernah berniaga di 
bandar niaga yang berada di bawah dalam pengawasan pemerintah Belanda, khususnya 
pedagang dan pelaut dari kerajaan sekutu di Sulawesi Selatan dan mereka yang telah 
meninggalkan wilayahnya dan menjadikan bandar niaga dan daerah lain sebagai koloni 
dagang.3 Tidak diragukan lagi bahwa perdagangan kecil berkembang dengan baik dan 
juga dalam perdagangan besar.  
Pola Perdagangan Orang Bugis Ke Pusat Perdagangan 
Dalam perdagangan orang-orang Bugis digambarkan, bahwa ada beberapa bentuk dan 
pola-pola perdagangannya yang salah satunya adalah menyusuri pulau-pulau dan wilayah-
wilayah sekitarnya dan dapat berhubungan satu dengan lainnya. Mereka juga merupakan 
jaringan perdagangan di lingkungannya yang berkaitan dengan penduduk atau pedagang 
setempat. Perdagangan yang terjadi pada tingkat lokal berhubungan dengan tempat-tempat 
antar-pantai yang satu dengan pulau lainnya, dan membentuk jaringan yang lebih luas 
keluar dari wilayah Sulawesi, serta berbagai kepentingan dari daerah-daerah kepulauan lain 
yang berjauhan dan dapat saling terpenuhi. Dalam perdagangan ini juga mempunyai suatu 
kekuatan yang ditunjukkan suatu ciri yang lebih merdeka dari kerajaan-kerajaan dalam 
mengontrol perdagangan daerahnya. Hal ini juga yang telah menarik pedagang-pedagang 
Bugis untuk datang dari daerah lain, yang membentuk satu sistem yang menghubungkan 
pusat-pusat perdagangan di berbagai tempat daerah yang terpencar. Dalam hubungan 
                                                             
          2M.R. Fernando dan David Bulbeck (ed.). 1992. Chinese Economic 
Activity in Netherlands India. Selected Translations from the Dutch. 
Singapore: ISEAS, hlm. 459. 
 
    3Edward L. Poelinggomang. “Proteksi dan Perdagangan Bebas: 
Kajian tentang Perdagangan Makassar pada Abad ke-19”, Desertasi 
(Amsterdam: Vrije Universiteit,1991), hlm. 103-104 
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dagang ini peranan aktif para pedagang Bugis tampak telah membentuk pola perdagangan 
yang menghubungkan hasil-hasil atau produksi-produksi dari berbagai tempat dikepulauan 
lainnya, seperti dari Sulawesi Tenggara mereka membawa mutiara, kerang, cangkang 
penyu, agar-agar, tripang, dan sarang burung. Sulawesi Utara dan Tengah, mereka 
membawa serbuk emas, kayu cendana, sarang burung, cangkang penyu. Dari Kalimantan 
mereka membawa serbuk emas, sarang burung, madu, tripang dan cangkang penyu. 
Sedangkan dari Tana Bugis sendiri mereka mengangkut beras, kopi, sarung tenun. 
Sebaliknya kalau mereka ke Singapura mereka akan membawa pulang senjata dan mesiu 
dari Inggris dan Amerika, opium Cina, peralatan dapur Cina dan Siam, sutra mentah Cina, 
kain katun Bangali, kain wol Eropa, sprei kain kasa halus dan besi bekas. Sementara dari 
Jawa mereka membawa pulang gula pasir, tembakau, dan benda-benda kuningan dari 
Gresik.4 Pedagang Bugis, tersebar hampir di seluruh pusat perdagangan di kepulauan di 
Indonesia. Pedagang Bugis dan Makassar telah membentuk satu jaringan perdagangan 
sejak lama, meski mereka berpindah-pindah tempat dan dapat berhubungan dengan 
jaringan perdagangan lainnya. Pedagang Bugis, Makassar, Selayar, Mandar, Melayu, dan 
Portugis yang melakukan pelayaran niaga dan menjadikan Makassar sebagai pelabuhan 
singgah serta pasar produksi mereka. Daerah perdagangan yang cukup ramai ini telah 
membentuk pola-pola perdagangan yang berhubungan dengan daerah-daerah lainnya di 
kepulauan maupun di luar Indonesia.  
  Pola-pola perdagangan ini akan dibagi dalam lima bentuk perdagangan. Pertama, 
perdagangan dalam (kecil), perdagangan ini adalah pedagang kecil yang mempunyai modal 
dan kemampuan kecil. Kedua, perdagangan luar (besar) adalah semua perdagangan yang 
                                                             
4Perahu para pedagang orang Bugis biasanya bertolak dari 
Makassar menuju ke Singapura di bulan Oktober. Pada akhir musim 
timur ketika angin bertiup paling kencang. Pelayaran langsung ke 
Singapura ditempuh selama 10 hingga 20 hari melalui dua jalur. Pertama, 
melalui jalur selatan menuju Surabaya. Selanjutnya ke pantai utara Jawa 
lalu ke Sumatara. Kedua, jalur utara melewati sepanjang garis pantai 
Kalimantan menuju Pontianak. Sedangkan pelayaran kembali dari 
Singapura ke Sulawesi biasanya dilakukan pada bulan Desember atau 
Januari, saat angin barat mulai bertiup. Lihat Abu Hamid. Pasompe, 
Among Buginese in South Sulawesi, makalah dalam seminar Internasional 
KITLV ke-2, (South Sulawesi: Trade, Society and Belief, Leiden, 2-6 
November 1987), hlm. 6. 
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mencakup hubungan dengan lingkungan di luar wilayah Sulawesi atau dapat disebut 
perdagangan jarak jauh yang menyusuri laut dan menggunakan perahu-perahu besar.5 Pola 
perdagangan ketiga adalah, perdagangan dengan pengangkutan perahu dagang dari daerah-
daerah produksi.6 Keempat adalah yang menggunakan sampan atau perahu-perahu kecil 
yang menyusuri sungai dan parkir di pinggir-pinggir sungai.  
Dalam perdagangan besar pedagang-pedagang Bugis menggunakan perahu-perahu 
Bugis ukurannya besar, diantaranya ada yang mampu menampung muatan sampai 30 ton. 
Besar kecilnya sebuah perahu di ukur dengan jumlah tiangnya, yang paling kecil biasanya 
di sebut perahu layar, kemudian perahu bertiang satu, bertiang dua dan yang paling  besar 
bertiang tiga. Perahu-perahu Bugis seluruhnya di buat dari kayu, diikat  dengan pen-pen 
yang juga di buat dari kayu, tidak ada bagiannya yang dibuat dari besi. Layarnya dibuat 
dari batang kayu yang dibelah dan tali temalinya terbuat dari rotan.7 Dalam perdagangan 
pedagang-pedagang Bugis yang menuju Singapura dalam satu kali pelayaran, mereka 
                                                             
   5Dalam perdagangan besar di laut pada abad ke-18, pedagang Cina 
masih menguasai perdagangan kulit penyu. Perdagangan kulit penyu 
tidak semenonjol perdagangan tripang, agar-agar, dan sarang burung. 
Semua hasil laut ini yang digunakan untuk makanan dan jamu-jamuan 
berada sepenuhnya di tangan orang Cina. Mereka juga mempunyai posisi 
yang dominan dalam perdagangan komoditas-komoditas lain seperti, 
beras, tembakau, arak, hasil laut dan terutama tripang yang konsumsinya 
terus meningkat di Tiongkok. Lihat Heather Sutherland. “Eastern 
Emporium and Company Town: Trade and Society in Eighteenth Century 
Makassar” dalam Frank Broeze (ed.). Brides of The Sea Port Cities of Asia 
From The 16th–20th Centuries. Australia: New South Wales University Press, 
1989, hlm. 62; I Gde Parimartha. Parimartha, Gde. Perdagangan dan 
Politik di Nusantara 1815-1915. Jakarta: KITLV, 2002, hlm. 98.  
   6Singgih Trisulistiyono, “The Java Network: Patterns in The 
Development of Interregional Shipping and Trade in The Process of 
National Economic Integration in Indonesia, 1870-1870”, Proefschrift ter 
verkrijging van de garaad van Doktor aan de Universiteit Leiden.2003,  
hlm. 79-81. 
7 Perahu-perahu di tempat-tempat perkampungan orang Bugis di 
Seluruh  Nusantara biasanya dikerjakan oleh tukang-tukang perahu yang 
di datangkan dari desa ara, sampai sekarang desa ara yang terletak di 
kabupaten bulukumba 80% penduduknya hidup dari penghasilan 
membuat perahu, lihat, Usman Pelly , “ Ara dengan perahu Bugisnya”, 
dalam berita Antropologi, no. 27. Th. VII, 1976, hlm. 67-75. 
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berangkat biasanya berombongan kadang-kadang sampai 100 buah perahu dan pedagang-
pedagang Bugis juga memiliki kapal api bertiang dua. Pedagang-pedagang Bugis kadang 
membawa pakaian khas dari Sulawesi dan juga minyak, kelapa, beras, kayu wangi, karet, 
sarang burung, tripang, minyak kelapa dan sebagainya. 8   
Untuk membedakan posisi pedagang besar atau kecil dalam peran orang Bugis 
sebagai pedagang, dapat dilihat dari jarak tempuh perjalanan mereka. Para pedagang Bugis 
yang mampu melakukan pelayaran dagang yang cukup jauh sampai ke Singapura juga ke 
wilayah Australia, tentu dengan kapal yang dimiliki sendiri oleh pedagang Bugis.  Sistem 
pelayaran pedagang-pedagang tersebut tetap mengikuti pola tradisional yang bergantung 
pada keadaan cuaca. Perdagangan tidak berpusat di Sulawesi saja, melainkan tersebar ke 
seluruh pulau dan pedagang secara bebas dapat masuk pelabuhan dan selebihnya 
perdagangan berlangsung di sepanjang pantai. Sementara keterlibatan pedagang di kota 
diransang oleh pengembangan modal dan peningkatan produksi daerah. Selain itu, 
pedagang kecil memiliki kesempatan yang luas berkat persaingan antara pemilik modal 
dan pengusaha. Persaingan itu tidak hanya pada pemasaran dan pembelian produksi di 
pasar, tetapi juga untuk mendapatkan barang melalui pedagang perantara antar-wilayah.9 
Faktor-faktor yang menumbuhkan perdagangan dan pelayaran perahu dari Sulawesi 
bagian Barat, adalah di tiga Pelabuhan Mandar utama, yaitu Bababulo (Pambuang) Majene 
dan Campalagian dan ditujukan ke Pare-pare, Makassar, Ampena, Buleleng,  Sumbawa, 
Gresik, dan Banyuwangi. Sebelumnya ada juga pelayaran padat menuju di Borneo Timur, 
ketika orang memiliki banyak kebutuhan kopra dan minyak kelapa Mandar. Produk khusus 
Mandar dibawa dalam perdagangan menuju tempat dan pulau lain yang disebut diatas 
untuk ditukar dengan muatan kembali dari hasil penjualan. Jika kita melihat jalur utama 
                                                             
 
8Singapura merupakan pusat perniagaan orang-orang Bugis di Asia 
tenggara setelah kota itu didirikan oleh Raffles pada permulaan abadke -
19. Pada tahun 1824 penduduk Singapura yang berjumlah 13.740 orang 
sebagian besar terdiri dari orang-orang Bugis dan Melayu dan orang Bugis 
pula yang perniagaan paling banyak. Lihat, Oliver ,J.Z. Johannes, Land 
en Zeetogten in Nederland’s Indie en Eenige Britische Etablismont I 
Amsterdam C.G Sulpke, 1930. hlm. 42. 
    9Edward L. Poelinggomang. 2002, op.cit.,hlm. 232 
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dengan membawa perdagangan sarung Mandar, serat kual, tali berlabuh, dan kail 
diperdagangkan di Padang, sedangkan kapuk dan tikar rotan Mandar terkenal di bawa ke 
Singapura. Dalam pelayaran perahu ini selain barang-barang itu, masih ada produk-produk 
lain. Dari produk-produk ini, pertama-tama dibawa adalah serat kual10 dan barang-barang 
konsumsi yang dibuatnya sendiri.11 
 
Perkembangan Jumlah Armada Perahu Layar di Pelabuhan Makassar Tahun 1905-1938 
 
Tahun Perahu layar Pribumi Isi netto dalam m3 
1905 2.052 41.978 
1908 4.140 87.954 
1910 2.995 52.176 
1911 3.245 63.341 
1916 1.337 34.821 
1917 2117 42.219 
1920 3.696 38.934 
1923 4.558 92.975 
                                                             
10Serat kual atau jala ikan ini adalah komoditas ekspor dengan 
ukuran dua meter p ersegi dan jala ini berbentuk segi empat. Tujuh 
kotak lebarnya dan 125 lobang panjangnya. Jala ini biasanya digulung 
pada sepotong bambu dan kemudian dikemas menjadi 40 potong dalam 
karung (balase) yang juga terbuat dari serat kual. Dalam perdagangan 
biasanya dibawa 2000 potong atau 50 karung serat kual (jala ini dikemas 
dalam gulungan 10 potong dan satu kodi terdapat 20 potong). Serat kual 
asli ini terbuat dari serat pohon kelapa dan dalam ikatan 50 potong dijual 
perpotong seharga f. 3,35, tetapi harga serat kual yang dijual di pantai 
Mandar seharga 12-15 sen. Serat kual ini mempunyai serat yang halus 
dan berwarna kuning terang dan bila dibentangkan berbentuk layar akan 
terlihat motif rajutannya yang indah.  
 
   11J.G. Blink, Blink, H. et al., (ed.). “Produktie en Uitvoer van Rotan 
uit Celebes”, Tijdschrift voor Economische Geographie, Negentiende 
Jaargang, ‘s-Gravenhage: Mouton & Co. TEG, 1928, hlm. 332-333 
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1927 5.871 104.536 
1933 7.930 243.871 
1937 7408 210.825 
1938 8.398 210.408 
   
Sumber: Jaarverslag van de handelsvereeninging Makassar 
Exporteurs Vereeninging Makassar, 1896-1938; Kamer van Koophandel en Nijverheid te 
Makassar Jaarverslag 1905-1940 . 
 
Berkembangnya komoditas perdagangan ekspor juga semakin meningkatkan 
jumlah pedagang-pedagang pribumi dan terjadi urbanisasi pedagang. Ada kesan bahwa 
pedagang Bugis sulit meningkat posisinya karena tidak kuat bersaing dengan pedagang 
Cina12 yang merupakan pedagang besar. Sebagian pedagang-pedagang Bugis tidak hanya 
tinggal di kota, tetapi juga di pedesaan. Mereka ditemukan antara lain di desa-desa dan 
melakukan perdagangan di daerah pedalaman. Mereka membeli barang ekspor yang 
penting seperti kopra, kulit, kopi, kapas, yang mereka temukan di pasar terbuka tempat 
peduduk melakukan jual beli. Barang-barang tersebut kemudian diangkut menggunakan 
kuda dan mengirimnya ke kota. Kuda pengangkut barang tadi kemudian dikirim kembali 
ke desa dengan membawa  barang dagangan yang di pesan dan diperlukan oleh 
penduduk.13 
Sementara pedagang-pedagang yang ada di Sulawesi Tenggara, mereka meningkatkan 
kegiatan dagangnya ke berbagai pelosok wilayah penghasil komoditas dagang. Dengan 
adanya jalur ini telah mendorong ekonomi perdagangan antarpulau karena  selama ini 
perdagangan hanya dilakukan  secara intern, dengan kota-kota pantai di sekitar kawasan 
Teluk Bone yaitu Bajoe, Palopo Palime, Balangnipa, Malili serta kota-kota pantai seperti 
                                                             
12Pembauran pedagang Cina di dalam suatu daerah tentunya akan 
menyulitkan pedagang pribumi dan Pemerintah Hindia Belanda. Namun 
keberadaan pedagang Cina sebagai minoritas di manfaatkan oleh Belanda 
baik di bidang ekonomi maupun di bidang poltik. 
 13Tijdschrift voor Economische Geographie, Zestiende Jaargang, 
S’gravenhage-Mouton & Co 1925, hlm. 334-335. 
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Kendari, Palangga, Tinaggeang, Poleang dan meningkat ke Surabaya juga Makassar. 
Mereka  menjalin hubungan niaga langsung dengan kota pelabuhan yang dilalui kapal yang 
melayani jalur-jalur pelayaran tetap dan hubungan niaga langsung antara daerah produksi 
dan pelabuhan kecil. 
Perdagangan ini juga dimonopoli oleh orang Bugis dan Cina. Pedagang Cina, menurut 
Vosmaer,  datang ke Sulawesi Tenggara untuk berdagang dengan cara membeli tripang dan 
sirip ikan hiu dari nelayan Bajo. Komoditas itu kemudian dijual kembali ke Makassar dan 
informasi mengenai etnis ini di Sulawesi Tenggara dan catatan lain mengenai aktivitas 
orang Cina di kawasan itu adalah sebagai pembeli budak dari para perompak atau yang 
dikenal sebagai bajak laut. Laporan Belanda pada pertengahan abad ke-19 mengenai 
aktivitas bajak laut mengungkapkan bahwa budak-budak yang berhasil ditangkap dalam 
penyerangan ke suatu daerah selalu dijual ke Kapiten Cina yang kemudian dijual ke 
beberapa daerah di Kepulauan Indonesia seperti Makassar, Solok, Malaka, Batavia, serta 
Singapura.14 
Berbeda dengan pedagang yang ada di Sulawesi Tengah, Donggala  perlahan-lahan 
dijadikan pusat perdagangan Kerajaan Kaili. Para pedagang-pedagang Bugis mengangkut 
semua produk dari pedalaman dan daerah Mandar di Mamuju diangkut dan dijual di 
Donggala. Setiap bulan, barang-barang pedagang diangkut dengan empat kapal uap milik 
KPM dan beberapa kapal yang berasal dari Singapura. Sementara setiap tahun jumlah 
pedagang Bugis, Cina dan Arab terus meningkat. Omsetnya lebih besar lagi apabila 
penduduk bisa memenuhi kebutuhan sendiri untuk berusaha lebih rajin dalam 
mengumpulkan produk-produk hutan yang banyak, dan dijual ke para pedagang yang 
datang ke daerah pedalaman-pedalaman.15 
Lain halnya dengan pedagang yang ada di Sulawesi Tengah yaitu orang Arab yang lebih 
sedikit jumlahnya dibanding orang Cina. Pedagang lain yang datang ke Donggala adalah 
orang-orang Bugis dan penduduk pribumi Tojo, Togian, dan Gorontalo. Mereka berdagang 
                                                             
14J.N. Vosmaer, 1839. op. cit., hlm. 162-163;  Mr. W. Storten Beker, 
jr. dan L.J.J Mich. Elsen. “Berigten Omtrent Den Zeeroofin den Nederlandsch-
Indischen Archipel, in TBG. Deel XVIII (Batavia: s-‘Gravenhage, Bruining dan Martinus Nijhoff, 1873), 
hlm. 303. 
 
15BKI. Kruyt. 1905.  “Het Landschap Donggala of Banawa”  jilid 58. 
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dengan menukar kain, sagu, beras, semangka, gula, garam, lilin, rotan, dan lainnya. Barang-
barang dagangan tersebut ditukar dengan senjata yang dibuat di daerah dataran tinggi. 
Sebagai alat tukar di Poso masih berlaku duit tembaga seperti juga di Muton dan Parigi 
(duwit ajam) sebesar 10 sen.16 
Semua ini adalah akibat pada terbentuknya struktur perdagangan dan jaringan 
pengangkutan perdagangan komoditas-komoditas, sehingga Sulawesi bagian Selatan 
muncul sebagai pusat pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut dan integrasi dengan 
perdagangan antar- pulau semakin meningkat.17 
PENUTUP 
Makalah ini difokuskan pada perdagangan antar daerah di Indonesia selama periode 
jajahan akhir. Dalam pola perdagangan menerapkan juga dalam  perdagangan antar dari 
pulau-pulau luar Jawa dan dapat dilihat sebagai peranan penting dalam melengkapi 
perdagangan luar negeri, barang impor sering diimpor di Jawa pertama, dan dikirim ke 
Kepulauan Luar selnjutnya. Banyak barang ekspor pergi ke pasar luar negeri secara 
langsung (terutama karet, minyak, timah dari Belitung) tapi barang ekspor lainnya dikirim 
ke Jawa lebih dulu (timah dari Bangka, kopi dari Sumatera dan Manado, kopra dari 
Kalimantan Barat dan kepulauan timur). Dalam hal ini, perdagangan antar melayani pasar 
luar negeri. 
Ketika lingkup perdagangan orang-orang Bugis diatur ke dalam, dapat dikatakan 
bahwa pertumbuhan perdagangan dalam negeri berkembang, di tengah perdagangan luar 
negeri tidak hanya menandakan peningkatan pasar domestik untuk barang yang tidak 
diekspor kembali ke tujuan luar negeri, tetapi juga menunjukkan proses yang berkembang 
keperusahaan nasional, yang didukung oleh arus perdagangan antar daerah, terutama dalam 
bahan makanan dan barang-barang konsumen. Analisis sekumpulan perdagangan antar 
wilayah memberikan wawasan dalam cara ekspor asing yang memberikan kontribusi 
terhadap perekonomian nasional dan integrasi yang menjadi satu negara kolonial. 
                                                             
16Koloniaal Verslag over het jaar 1927, Manado, hlm. 92. 
     17Rasyid Asba. Kopra Makassar: Perebutan Pusat dan Daerah:    
Kajian Sejarah Ekonomi Politik Regional di Indonesia (Jakarta: Yayasan Obor 
Indonesia, 2007), hlm. 25 
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